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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan  8.1.

Restoran Aruna memiliki elemen-elemen arsitektur yang dirancang berdasarkan 

pencampuran budaya tradisional Bali. Akan tetapi terdapat beberapa elemen arsitektur 

yang dirancang karena kebutuhan yang berbeda pada jaman sekarang seperti tangga dan 

skylight. Penerapan budaya tradisional Bali di restoran Aruna sendiri tidak lepas dari 

konsep Desa Kala Patra. Kebutuhan yang berbeda pada budaya tradisional Bali dan masa 

sekarang menyebabkan adanya adaptasi dari beberapa bentuk kebudayaan itu sendiri. 

Beberapa aktivitas tradisional seperti ngorte dan megibung mengalami perubahan dari 

cara pelaksanaannya dikarenakan perbedaan gaya hidup pada masa sekarang. Fungsi 

restoran yang merupakan bentuk fungsi baru pada arsitektur Bali menyebabkan 

munculnya re-interpretasi baru dari budaya tradisional Bali pada restoran Aruna. Akan 

tetapi tetap ada beberapa konsep tradisional yang masih tetap dipertahankan seperti tri 

hita karana, tri angga, dan desa kala patra. 

Berdasarkan hasil analisa, ditemukan beberapa bentuk budaya tradisional Bali yang 

dikonservasi pada restoran Aruna. Pelestarian budaya tradisional Bali yang ada para 

restoran Aruna dengan cara preservasi dan adaptasi dengan re-intepretasi dari arsitek. 

Wujud kebudayaan yang dipreservasi adalah tri hita karana, angga, desa kala patra, 

pembentukan ruang, dan material bangunan. Wujud kebudayaan yang di adaptasi adalah 

nawa sanga, ngorte, megibung, bentuk bangunan, bentuk kolom, dan penggunaan elemen 

air. Tindakan pelestarian pada restoran Aruna dapat dikatakan bernilai postif. Akan tetapi, 

penerapan budaya Bali di restoran Aruna belum dapat dinilai salah atau benarnya. Hal 

tersebut dikarenakan pendekatan pelestarian yang dilakukan dengan cara re-intepretasi 

arsitek sehingga ada beberapa budaya yang dilestarikan berubah mengikuti Desa Kala 

Patra pada masa sekarang.  

 

 Saran 8.2.

Pelestarian budaya tradisional Bali yang telah dilakukan pada restoran Aruna dapat 

dikatakan cukup baik. Dengan adanya re-intepretasi dari budaya tradisional ke zaman 

modern ini, budaya tradisional Bali menjadi ikut berkembang, tidak hanya statis dan diam 

ditinggal oleh jaman. Melihat adanya fenomena-fenomena yang telah terjadi pada daerah-
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daerah yang budaya daerahnya menjadi hilang karena tertinggal oleh arus globalisasi, 

tindakan re-intepretasi budaya menjadi salah satu tindakan yang dinilai sesuai.  

Pelestarian budaya tradisional Bali pada restoran Aruna tidak hanya sebatas 

mengadaptasikan kebutuhan dan fungsi baru terhadap perkembangan zaman sekarang, 

akan tetapi dibutuhkan upaya-upaya untuk mempertahankan budaya tradisional Bali pada 

bangunan. Ada baiknya apabila pada penerapan budaya tradisional Bali pada restoran 

Aruna ada beberapa elemen arsitektur yang mengikuti budaya tradisional bali supaya 

nilainya tidak hilang. 
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